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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan menerapkan Sistem Informasi Penyuluhan Pertanian 
Berbasis Web pada Dinas Pertanian dan Perkebunan Provinsi Aceh. Sistem dirancang untuk mempermudah 
petani mengakses informasi pertanian, meningkatkan efektivitas penyuluhan, serta mendukung peningkatan 
produktivitas dan kualitas hasil pertanian. Metode yang digunakan mencakup studi pustaka, analisis 
kebutuhan pengguna, desain sistem, pengembangan aplikasi web, dan uji coba implementasi di lapangan. 
Pendekatan partisipatif melibatkan petani, penyuluh, dan pemangku kepentingan lainnya untuk memastikan 
sistem sesuai dengan kebutuhan lokal. Sistem ini menyediakan informasi terkait teknik budidaya, perubahan 
pasar, kebijakan pemerintah, dan prediksi cuaca, yang diharapkan membantu petani dalam meningkatkan 
efisiensi produksi, mengurangi risiko, dan memperluas akses pasar. Dinas Pertanian dan Perkebunan juga 
diuntungkan dalam menyampaikan penyuluhan secara efektif, mencakup topik-topik seperti manajemen usaha 
pertanian dan pemasaran. Hasil dari penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi petani dan masyarakat, 
antara lain peningkatan akses informasi, efektivitas penyuluhan, serta produktivitas dan kualitas pertanian. 
 
Kata Kunci: Sistem Informasi; Penyuluhan Pertanian; Web; Dinas Pertanian; Petani; Produktivitas; Kualitas 
Pertanian. 

 

Abstract 

This study aims to develop and implement a Web-based Agricultural Extension Information System at the 
Department of Agriculture and Plantation of Aceh Province. The system is designed to facilitate farmers' 
access to agricultural information, enhance the effectiveness of agricultural extension services, and support 
improvements in agricultural productivity and quality. The methods used include literature review, user needs 
analysis, system design, web application development, and field implementation trials. A participatory 
approach involves farmers, agricultural extension officers, and other stakeholders to ensure the system meets 
local needs. The system provides information related to cultivation techniques, market changes, government 
policies, and weather forecasts, which are expected to help farmers improve production efficiency, reduce 
risks, and expand market access. The Department of Agriculture and Plantation also benefits from delivering 
extension services effectively, covering topics such as agricultural business management and marketing. The 
results of this study are expected to offer significant benefits to farmers and communities, including 
improved access to information, more effective extension services, and increased agricultural productivity and 
quality.  
 
Keyword: Information System; Agricultural Extension; Web; Department of Agriculture; Farmers; 
Productivity; Agricultural Quality. 
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1. Pendahuluan 
 
Pertanian memegang peranan penting dalam perekonomian Provinsi Aceh, dengan sebagian 

besar masyarakatnya bergantung pada sektor ini. Meskipun demikian, penyuluhan yang efektif 
masih menjadi kendala utama dalam meningkatkan produktivitas pertanian dan kesejahteraan 
petani. Oleh karena itu, penerapan sistem informasi berbasis web untuk penyuluhan pertanian 
menawarkan solusi yang lebih efisien dan mudah diakses. Sistem informasi berbasis web dapat 
memfasilitasi penyuluh dalam menyebarkan informasi terkait teknik pertanian terbaru, kebijakan 
pemerintah, serta praktik pertanian yang lebih baik. Platform ini memungkinkan petani untuk 
mengakses informasi kapan saja dan di mana saja, sehingga mendukung peningkatan pengetahuan 
serta keterampilan mereka. Dinas Pertanian dan Perkebunan Provinsi Aceh memiliki peran penting 
dalam penerapan sistem ini untuk memastikan informasi yang disampaikan tepat sasaran. Dengan 
dukungan teknologi, penyuluhan pertanian diharapkan menjadi lebih efektif, mempercepat adopsi 
teknologi pertanian modern, dan pada akhirnya meningkatkan hasil pertanian di Aceh. Keberhasilan 
sistem informasi ini dapat menjadi langkah maju bagi sektor pertanian di provinsi tersebut. 

Sistem informasi berbasis web juga dapat diintegrasikan dengan teknologi lain, seperti Sistem 
Informasi Geografis (GIS), untuk memetakan potensi lahan pertanian dan produk unggulan di 
suatu wilayah. Dengan memanfaatkan GIS, petani dan penyuluh dapat memantau kualitas tanah, 
cuaca, serta memetakan lokasi terbaik untuk menanam tanaman tertentu. Ini mendukung 
pengambilan keputusan yang berbasis data dan membantu mengoptimalkan penggunaan lahan, 
yang pada gilirannya dapat meningkatkan hasil pertanian (Salahuddin et al., 2020). Selain manfaatnya 
yang signifikan dalam pengelolaan pertanian, penerapan sistem informasi berbasis web juga dapat 
meningkatkan ketahanan pangan di daerah tersebut. Dengan sistem ini, petani dapat memperoleh 
informasi terkini yang mendukung upaya mereka untuk meningkatkan hasil pertanian dan 
memperluas pasar produk mereka. Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa penggunaan 
aplikasi berbasis web dalam pertanian dapat mempercepat proses pengambilan keputusan dan 
memberikan akses yang lebih luas kepada petani terhadap informasi penting (Husaini & Anwar, 
2019). 

Penerapan sistem ini juga menghadapi beberapa tantangan, seperti keterbatasan akses 
teknologi di daerah-daerah terpencil dan kurangnya keterampilan digital di kalangan petani. Oleh 
karena itu, selain mengembangkan aplikasi berbasis web, pelatihan kepada petani dan penyuluh 
pertanian juga menjadi langkah penting (Kotini et al., 2011). Pelatihan ini bertujuan agar mereka 
dapat memanfaatkan teknologi dengan lebih optimal, sehingga manfaat dari penerapan sistem 
informasi berbasis web dapat dirasakan secara maksimal.Dengan adanya sistem informasi berbasis 
web yang terintegrasi, sektor pertanian di Provinsi Aceh dapat berkembang secara lebih efisien dan 
berkelanjutan. Penerapan teknologi ini berpotensi meningkatkan produktivitas pertanian, 
memperbaiki kesejahteraan petani, dan mendukung ketahanan pangan di Aceh. Inovasi teknologi 
semacam ini diharapkan dapat menjadi langkah penting dalam mengoptimalkan potensi pertanian di 
daerah tersebut dan memberikan kontribusi terhadap pembangunan ekonomi. 

Menurut Widaningsih et al (2022) telah mengembangkan aplikasi berbasis web untuk 
pengelolaan data pertanian yang mempermudah proses pengolahan data secara real-time. Aplikasi 
serupa juga diterapkan oleh Sutianingtyas et al. (2023) di Desa Karang Duren, yang memperlihatkan 
bagaimana teknologi ini membantu mempermudah pengolahan dan pemantauan data pertanian di 
tingkat desa. Lebih lanjut, Gumolung et al. (2021) memanfaatkan teknologi Sistem Informasi 
Geografis (GIS) untuk mendata potensi pertanian di Kabupaten Kepulauan Talaud, yang 
memungkinkan pemetaan yang lebih akurat dan mendukung perencanaan penggunaan lahan secara 
efisien. Namun, adopsi teknologi ini tidak lepas dari tantangan, terutama terkait dengan 
infrastruktur yang belum merata dan kurangnya keterampilan digital di kalangan petani. Oleh karena 
itu, selain pengembangan aplikasi, pelatihan dan edukasi bagi penyuluh serta petani menjadi hal 
yang tak kalah penting untuk memastikan keberhasilan implementasi teknologi ini. Dengan 
penggunaan sistem informasi berbasis web, diharapkan sektor pertanian di Aceh dapat berkembang 
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lebih cepat, meningkatkan produktivitas, dan berkontribusi pada ketahanan pangan serta 
peningkatan kesejahteraan petani. 

Penggunaan teknologi dalam pertanian semakin populer dan terbukti memberikan hasil yang 
positif, seperti yang terlihat dalam pengembangan sistem pemetaan lahan pertanian berbasis web. 
Delima et al. (2021) mengembangkan aplikasi yang memungkinkan kelompok tani di Desa 
Gilangharjo, Bantul, untuk memetakan lahan secara terintegrasi. Aplikasi ini mempermudah 
pemantauan kondisi lahan dan membantu petani dalam membuat keputusan yang lebih tepat 
mengenai penggunaan lahan dan teknik pertanian yang sesuai. Fardanty et al. (2024) juga 
mengembangkan sistem informasi berbasis web di Dinas Pertanian dan Perkebunan Aceh, yang 
memberikan kemudahan bagi petani untuk mengakses informasi pasar tani dan meningkatkan 
pemasaran produk pertanian. Selain itu, Iwuchukwu et al. (2019) menunjukkan bahwa media sosial 
memiliki peran penting dalam menyampaikan informasi tentang pertanian kepada petani, 
memberikan peluang bagi penyuluh untuk berinteraksi langsung dengan mereka. Penerapan sistem 
informasi berbasis web dan pemanfaatan teknologi lainnya berpotensi besar untuk meningkatkan 
produktivitas dan kesejahteraan petani. Dengan informasi yang lebih akurat dan mudah diakses, 
petani dapat lebih siap menghadapi tantangan yang ada dan meningkatkan hasil pertanian mereka. 

Sektor pertanian memegang peranan penting dalam perekonomian Provinsi Aceh, di mana 
mayoritas masyarakat bergantung pada hasil pertanian sebagai sumber pendapatan utama. Namun, 
berbagai tantangan masih dihadapi, terutama dalam hal pengelolaan data pertanian dan distribusi 
produk. Salah satu cara untuk mengatasi masalah ini adalah dengan memanfaatkan teknologi 
informasi berbasis web, yang memungkinkan petani dan pelaku pasar mengakses informasi secara 
cepat dan efisien. Fardanty et al. (2024) mengembangkan sistem informasi berbasis web untuk 
katalog produk pasar tani yang dapat mempermudah pengelolaan produk pertanian, mulai dari 
harga hingga permintaan pasar. Sistem ini membantu petani, konsumen, dan pihak terkait lainnya 
untuk saling terhubung dengan lebih efektif. Hal ini memberikan solusi atas permasalahan 
keterbatasan informasi yang selama ini menghambat pengembangan pasar pertanian. Di sisi lain, 
Riza et al. (2024) merancang sistem informasi manajemen produksi padi berbasis web yang 
memungkinkan pengelolaan data produksi padi di Dinas Pertanian Provinsi Aceh. Aplikasi ini 
membantu dalam pengambilan keputusan yang lebih baik mengenai kebijakan dan perencanaan 
pertanian, meningkatkan efisiensi sektor ini. 

Penggunaan teknologi berbasis web dalam sektor pertanian dapat mempercepat aliran 
informasi dan meningkatkan koordinasi antara petani, penyuluh, dan pemerintah. Dengan adopsi 
yang lebih luas, diharapkan sektor pertanian di Aceh dapat lebih berkembang dan mampu 
menghadapi berbagai tantangan yang ada, terutama dalam hal ketahanan pangan dan peningkatan 
kesejahteraan petani. 

 
 

2. Metode Penelitian 
 
Penelitian dilakukan di Dinas Pertanian dan Perkebunan Aceh, yang terletak di Banda Aceh. 

Lokasi penelitian berfungsi sebagai tempat pengumpulan data yang berkaitan dengan 
pengembangan sistem informasi yang lebih efisien. Penelitian juga melibatkan profil mitra yang 
relevan dengan keterbukaan informasi publik, di mana Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2008 
tentang Keterbukaan Informasi Publik menjadi dasar hukum untuk pelayanan informasi di Aceh. 
Dinas ini memiliki visi untuk menciptakan Aceh yang damai dan sejahtera melalui pemerintahan 
yang bersih dan adil. Sistem yang ada saat ini di Dinas Pertanian Aceh masih bergantung pada 
metode manual, seperti pencatatan data petani dan permohonan pupuk. Oleh karena itu, metode 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi wawancara dan studi dokumen. 
Sistem yang akan dikembangkan mengadopsi model Waterfall, yang merupakan pendekatan 
sistematis dalam pengembangan perangkat lunak, dimulai dari analisis kebutuhan hingga 
pemeliharaan sistem. Tujuan penelitian ini adalah merancang dan mengimplementasikan sistem 
berbasis web yang lebih efisien dalam memberikan layanan pertanian. Model ini menggambarkan 
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siklus hidup pengembangan perangkat lunak sebagai serangkaian fase yang berurutan, dimulai dari 
analisis kebutuhan hingga pemeliharaan. Metode Waterfall dapat dilihat pada gambar di bawah ini. 
 

 
Gambar 1. Metode Waterfall 

 
Tahap pertama adalah Analisis, di mana masalah dipecah menjadi bagian-bagian yang lebih 

kecil dan masing-masing bagian tersebut dipelajari secara mendalam untuk memahami keseluruhan 
masalah. Pada tahap Desain, tujuan utamanya adalah menciptakan solusi yang efektif, efisien, dan 
mudah diimplementasikan dengan fokus pada kebutuhan pengguna dan aspek teknis. Setelah itu, 
pada tahap Menulis Kode Program, pengembangan dilakukan sesuai dengan spesifikasi yang telah 
dirancang sebelumnya. Tahap selanjutnya adalah Pengujian, di mana setiap fitur diuji untuk 
memastikan program berjalan dengan baik tanpa adanya bug atau error. Tahap terakhir adalah 
Pemeliharaan, yang meliputi proses menjaga dan memperbaiki sistem agar tetap berfungsi dengan 
baik selama masa pakainya. Langkah penelitian berfungsi untuk mengumpulkan data yang valid dan 
akurat, dengan mencakup konsep dasar dan acuan yang digunakan untuk menemukan kebenaran 
secara logis di lapangan. Berikut adalah gambar yang menggambarkan tujuan dari langkah 
penelitian. 
 
 

 
Gambar 2. Langkah Diagram Alir 

 
DAD (Data Flow Diagram) adalah alat visual yang menggambarkan bagaimana data mengalir 

dalam suatu sistem. Diagram ini menunjukkan aliran data dari masukan (input) ke proses yang 
mengubahnya, kemudian menghasilkan keluaran (output). DAD terdiri dari beberapa komponen, 
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seperti proses yang memanipulasi data, penyimpanan yang menyimpan data, dan aliran data yang 
menggambarkan pergerakan data antara komponen. Dengan menggunakan DAD, pengguna dapat 
dengan mudah memahami bagaimana data diproses, disimpan, dan diteruskan dalam sistem. Alat ini 
juga membantu dalam merancang dan menganalisis sistem, serta memastikan bahwa semua aliran 
data berjalan sesuai dengan tujuan yang diinginkan. 
 

 
Gambar 3. Diagram Alir/DAD 

 
Masukan (input) adalah data yang diterima oleh sistem untuk diproses, sedangkan keluaran 

(output) adalah hasil dari proses tersebut. Data yang dimasukkan ke sistem akan diproses dan 
menghasilkan informasi yang ditampilkan melalui perangkat output. Dalam aplikasi Pengendalian 
Laporan Harian, masukan meliputi data seperti nama, NIK, alamat, gambar, dan informasi lainnya 
terkait anggota, kelompok tani, dan desa. Hasil dari proses ini akan menghasilkan informasi serupa 
yang ditampilkan kepada pengguna. Perancangan database bertujuan untuk menyusun struktur data 
yang mendukung kebutuhan sistem. Tabel yang dibuat termasuk tabel pengguna, kelompok tani, 
desa, dan informasi terkait, dengan field yang relevan seperti ID, nama, alamat, dan lainnya untuk 
mendukung aplikasi. Perangkat keras yang digunakan meliputi mouse, keyboard, dan printer yang 
membantu dalam interaksi dengan sistem dan pencetakan hasil. Perangkat lunak untuk 
pengembangan aplikasi berbasis web mencakup XAMPP, PHP, dan CSS. Arsitektur sistem 
menggunakan model Client-Server, di mana server mengelola database utama dan client melakukan 
analisis data. Koneksi antar komputer memungkinkan interaksi yang efisien. Pengujian dilakukan 
menggunakan metode blackbox testing, di mana aplikasi diuji berdasarkan hasil eksekusi data uji 
untuk memastikan fungsionalitasnya berjalan dengan baik. 

 
 

3. Hasil dan Pembahasan 
 
3.1. Hasil 

Pada tampilan login, pengguna diminta untuk mengisi dua kolom input, yaitu username dan 
password. Untuk mengakses sistem, pengguna bisa memasukkan username "admin" dan password 
"admin". Setelah berhasil masuk, halaman utama akan menampilkan beberapa menu yang bisa 
diakses oleh pengguna. Di bagian atas layar, terdapat tombol logout yang mudah diakses di sudut 
kanan, memungkinkan pengguna untuk keluar dari sistem dengan cepat. Di halaman utama, ada 
empat menu utama yang bisa digunakan. Menu pertama adalah Data Desa, yang menampilkan 
informasi mengenai desa-desa yang terdaftar dalam sistem. Menu kedua adalah Data Kelompok 
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Tani, yang memberikan informasi mengenai kelompok tani yang ada. Menu ketiga adalah Data 
Anggota, yang menampilkan daftar petani atau anggota yang terdaftar dalam sistem. Menu terakhir 
adalah Manajemen Data Admin, yang memungkinkan pengelolaan akun-akun admin yang memiliki 
hak akses lebih tinggi. Pada bagian tengah beranda, terdapat empat kotak informasi yang secara 
otomatis menampilkan jumlah data yang ada pada masing-masing menu. Setiap kotak menunjukkan 
jumlah entri yang tersedia untuk desa, kelompok tani, anggota, dan admin. Fitur ini memudahkan 
pengguna untuk mendapatkan gambaran umum mengenai jumlah data di setiap kategori tanpa perlu 
membuka menu satu per satu. 
 

 

Gambar 4. Tampilan login 
 

Gambar 5. Tampilan Halaman Dashboar 
 

Pada menu Data Desa, pengguna dapat melakukan beberapa tindakan seperti menambah, 
mengedit, dan menghapus data desa yang sudah terdaftar. Untuk menambah data baru, pengguna 
cukup mengklik tombol "Tambah" yang terletak di kiri atas tabel. Setelah itu, pengguna bisa 
memasukkan informasi yang diperlukan mengenai desa tersebut. Jika ingin mengubah atau 
menghapus data yang sudah ada, pengguna dapat mengklik ikon pensil untuk melakukan pengeditan 
atau ikon keranjang sampah untuk menghapus data pada kolom Action di tabel. Pada menu Data 
Kelompok Tani, pengguna juga dapat melakukan penambahan, pengeditan, dan penghapusan data 
kelompok tani yang terdaftar. Untuk menambah data baru, pengguna tinggal mengklik tombol 
"Tambah" yang terdapat di kiri atas tabel. Pengguna bisa mengisi informasi mengenai kelompok 
tani yang baru. Untuk melakukan pengeditan atau penghapusan, pengguna cukup mengklik ikon 
pensil untuk mengedit data atau ikon keranjang sampah untuk menghapus data pada kolom Action. 
Dengan fitur-fitur tersebut, pengguna bisa dengan mudah mengelola data desa maupun kelompok 
tani, memungkinkan pembaruan informasi dengan cepat dan akurat. Ikon pensil dan keranjang 
sampah yang terletak pada kolom Action membuat proses pengeditan dan penghapusan data 
menjadi lebih sederhana dan efisien. 
 

 
Gambar 6. Tampilan Data Desa 

 
Gambar 7. Tampilan Data Kelompok Tani 

 
Pada menu Data Kelompok Tani, pengguna memiliki kemampuan untuk menambah, 

mengedit, dan menghapus data anggota. Untuk menambahkan data baru, pengguna cukup mengklik 
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tombol "Tambah" yang terletak di kiri atas tabel. Pengguna dapat memasukkan informasi terkait 
anggota kelompok tani yang baru. Jika ingin mengedit atau menghapus data yang sudah ada, 
pengguna bisa mengklik ikon pensil untuk mengedit atau ikon keranjang sampah untuk menghapus 
data pada kolom Action di tabel. Selain itu, terdapat tombol berwarna hijau di kolom Action yang, 
jika diklik, akan mengarahkan pengguna ke halaman detail anggota untuk melihat informasi lebih 
lanjut tentang anggota tersebut. Fitur-fitur ini mempermudah pengguna dalam mengelola data 
anggota kelompok tani dengan cara yang efisien dan mudah diakses. 

Pada menu Admin Management, pengguna dapat melakukan penambahan, pengeditan, dan 
penghapusan data admin. Untuk menambah data admin baru, pengguna dapat mengklik tombol 
"Tambah" yang terletak di kiri atas tabel. Setelah itu, pengguna dapat memasukkan informasi terkait 
admin yang akan didaftarkan. Untuk mengedit atau menghapus data admin yang ada, pengguna 
cukup mengklik ikon pensil untuk mengedit data atau ikon keranjang sampah untuk menghapus 
data pada kolom Action di tabel. Fitur ini memberikan kemudahan bagi pengguna untuk mengelola 
akun admin, termasuk memperbarui informasi atau menghapus data yang sudah tidak diperlukan, 
dengan cara yang praktis dan mudah dipahami. 
 

 
Gambar 8. Tampilan Data Anggota Tani 

 
Gambar 9. Tampilan Admin Management 

 
Pada tampilan Informasi Penyuluhan, terdapat tabel yang menampilkan data terkait informasi 

penyuluhan pertanian. Tabel ini memudahkan admin untuk mengelola data yang telah dimasukkan. 
Di atas tabel, terdapat tombol Tambah Data, yang memungkinkan admin untuk menambahkan 
informasi baru ke dalam sistem. Selain itu, admin dapat mengedit atau menghapus data yang sudah 
ada dengan mengklik tombol Edit/Delete pada kolom Action. Fitur ini mempermudah pengelolaan 
data sehingga admin dapat memperbarui atau menghapus informasi yang sudah tidak relevan atau 
perlu diperbaiki. 

Pada tampilan Tambah Data Informasi, admin diharuskan mengisi formulir input untuk 
menambahkan informasi penyuluhan baru. Formulir ini mencakup kolom judul informasi, isi 
informasi, gambar, dan video informasi yang semuanya wajib diisi. Setelah data terisi lengkap, 
admin dapat mengklik tombol Submit yang ada di bawah formulir input. Dengan menekan tombol 
ini, informasi yang dimasukkan akan langsung disimpan dan ditampilkan di tabel informasi 
penyuluhan. 

Pada tampilan Edit Data Informasi, admin dapat memperbaiki informasi yang sudah ada jika 
terdapat kesalahan atau pembaruan yang perlu dilakukan. Formulir yang muncul sudah terisi dengan 
data yang sebelumnya dimasukkan, sehingga admin hanya perlu memperbaiki bagian yang perlu 
diperbarui. Setelah perbaikan selesai, admin dapat mengklik tombol Save yang ada di bawah 
formulir untuk menyimpan perubahan. Dengan cara ini, admin dapat dengan mudah memperbarui 
informasi tanpa harus menghapus data yang ada, membuat pengelolaan data lebih efisien. 
 

Table 1. Pengujian Form Login 

No Pengujian Uji kasus Hasil 

1 Tombol login username dan 
password 

Login dengan menggunakan 
username 

1 
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2 Input data profil Melakukan penginputan 2 
3 Input data kelompok 3 Input data 

kelompok 
4 Input data desa Melakukan inputan data 4 
5 Input data informasi Melakukan inputan data 5 

 
Tabel 2. Testing Data Masuk dan Keluar 

No Pengujian Uji kasus Hasil 

1 Tambah 
Data 

Menambah data dengan melakukan penginputan data yang sesuai dan 
data tersebut juga harus bisa di 

1 

2 Hapus Hapus data bisa mendapatkan konfirmasi terlebih dahulu dari aplikasi 
dan user dapat memilih harus menghapus 

2 

3 Edit Edit bisa perbaiki kesalahan pengetik atau kesalahan dalam 3 
4 Pencarian 

Data 
Dengan mengetik nama petani setelah itu tekan enter maka data 4 

 
Penelitian ini berfokus pada perancangan sistem informasi yang dapat mempermudah proses 

pengolahan data menggunakan PHP dan MySQL. Sistem ini dirancang sebagai aplikasi penyuluhan 
pertanian berbasis web untuk Dinas Pertanian dan Perkebunan Provinsi Aceh. Aplikasi mencakup 
beberapa menu, seperti menu utama, menu profil, menu kelompok tani, dan menu desa. Setelah 
pengguna mengisi formulir yang tersedia, data yang dimasukkan akan secara otomatis tersimpan 
dalam database. Sistem ini bertujuan untuk meningkatkan efisiensi pengelolaan data pertanian serta 
mempermudah akses informasi bagi petani dan penyuluh pertanian. Penggunaan PHP dan MySQL 
sebagai teknologi dasar memungkinkan aplikasi ini berjalan dengan baik, memproses data dengan 
cepat, dan memberikan kemudahan bagi pengguna dalam mengelola informasi pertanian secara 
lebih efektif. 
 
3.1 Pembahasan 

Pengembangan dan implementasi sistem informasi penyuluhan pertanian berbasis web yang 
bertujuan untuk mempermudah pengelolaan data pertanian di Dinas Pertanian dan Perkebunan 
Provinsi Aceh. Penggunaan sistem berbasis web dalam sektor pertanian, sebagaimana yang 
diungkapkan oleh Husaini dan Anwar (2019), memiliki potensi besar untuk meningkatkan efisiensi 
manajemen pertanian dengan memungkinkan akses informasi yang lebih mudah dan cepat bagi 
petani serta penyuluh. Hal ini sejalan dengan tujuan penelitian ini, yaitu menyediakan platform yang 
memungkinkan penyuluh dan petani untuk mengakses informasi terkait teknik budidaya, kebijakan 
pemerintah, dan prediksi cuaca secara real-time. 

Sistem yang dikembangkan dalam penelitian ini, seperti yang dikemukakan oleh Kotini et al. 
(2011), memberikan manfaat yang signifikan dengan memfasilitasi pengelolaan data pertanian yang 
lebih efektif dan efisien. Dengan adanya fitur pengelolaan data desa, kelompok tani, anggota, dan 
admin, sistem ini memungkinkan petani dan penyuluh untuk melakukan pembaruan data dengan 
lebih cepat dan akurat. Proses yang diimplementasikan di sistem ini mengoptimalkan penggunaan 
data untuk pengambilan keputusan yang lebih baik dalam pengelolaan pertanian, sebagaimana 
disarankan oleh Chowdhury et al. (2012), yang menganggap teknologi berbasis web sebagai alat yang 
mendukung keputusan yang lebih baik di sektor pertanian. 

Integrasi teknologi Sistem Informasi Geografis (GIS) yang disebutkan oleh Wayangkau dan 
Loupatty (2022) dalam penelitian mereka juga digunakan dalam sistem ini untuk memetakan potensi 
lahan pertanian dan produk unggulan di Aceh. Penggunaan GIS ini membantu petani dan penyuluh 
untuk memantau kualitas tanah dan mengoptimalkan penggunaan lahan, sehingga mendukung 
keputusan berbasis data yang dapat meningkatkan hasil pertanian. Sistem yang dikembangkan dalam 
penelitian ini tidak hanya mempermudah akses data, tetapi juga mendukung penyuluhan dengan 
menyediakan informasi yang relevan dalam waktu yang tepat. 
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Sebagaimana yang disoroti oleh Iwuchukwu et al. (2019), tantangan terkait keterampilan digital 
di kalangan petani dan penyuluh perlu diperhatikan. Untuk itu, selain pengembangan sistem, 
pelatihan dan pendampingan bagi pengguna di lapangan sangat penting agar sistem ini dapat 
digunakan secara maksimal. Dengan adanya pelatihan yang memadai, diharapkan penerapan 
teknologi ini dapat mempercepat adopsi teknologi pertanian modern dan meningkatkan efisiensi 
sektor pertanian di Aceh. 

Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam meningkatkan efisiensi dan efektivitas 
penyuluhan pertanian melalui penerapan sistem informasi berbasis web. Dengan memperhatikan 
tantangan yang ada, seperti infrastruktur teknologi dan keterampilan digital, sistem ini diharapkan 
dapat mempercepat kemajuan sektor pertanian di Aceh, serta meningkatkan kesejahteraan petani 
dan ketahanan pangan di daerah tersebut.  
 
 

4. Kesimpulan 
 
Penelitian berhasil mengembangkan sistem informasi penyuluhan pertanian berbasis web pada 

Dinas Pertanian dan Perkebunan Provinsi Aceh. Sistem yang dibuat bertujuan memudahkan petani 
mengakses informasi yang dibutuhkan untuk meningkatkan produktivitas dan kualitas hasil 
pertanian. Melalui platform ini, petani dapat memperoleh berbagai informasi mengenai teknik 
budidaya, perubahan pasar, kebijakan pemerintah, dan prediksi cuaca yang penting dalam 
pengambilan keputusan pertanian. Keberadaan sistem ini memberikan kemudahan bagi Dinas 
Pertanian dan Perkebunan dalam menyampaikan penyuluhan secara lebih efektif. Penyuluh dapat 
mengirimkan informasi kepada petani secara lebih cepat, dan petani dapat mengaksesnya kapan saja 
sesuai kebutuhan mereka. Teknologi GIS yang terintegrasi dalam sistem juga memudahkan 
pemetaan potensi lahan pertanian dan produk unggulan di daerah tersebut, yang pada gilirannya 
membantu dalam perencanaan pertanian yang lebih baik. Penerapan sistem ini juga menghadapi 
tantangan, terutama terkait dengan akses teknologi yang belum merata di daerah terpencil dan 
kurangnya keterampilan digital di kalangan petani. Oleh karena itu, pelatihan bagi petani dan 
penyuluh sangat penting agar teknologi ini bisa dimanfaatkan dengan optimal. Dengan sistem ini, 
sektor pertanian di Aceh berpotensi berkembang lebih pesat, meningkatkan efisiensi produksi, serta 
memperbaiki kesejahteraan petani. Penerapan teknologi dalam sektor pertanian juga diharapkan 
bisa meningkatkan ketahanan pangan dan memperkuat perekonomian daerah secara keseluruhan.  
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